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Abstrak:

Cerpen Shada an-Nisyan karya Najib Mahfudz menghadirkan ironi sosial melalui tokoh
Anbar, seorang pemimpin kampung otoriter yang mengalami kehilangan ingatan
mendadak menjadi lemah lembut hingga akhirnya kembali bersikap otoriter kembali.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur pembentuk cerita sekaligus
mengungkap ironi sosial dalam cerpen Shada an-Nisyan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teori strukturalisme Robert Stanton
yang menelaah karya sastra dari segi fakta cerita, tema, dan sarana sastra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fakta cerita, tema, dan sarana sastra saling
berkaitan dan memunculkan ironi sosial dalam tiga hal, yaitu kehilangan ingatan
pemimpin menjadi simbol kebahagiaan, pemimpin yang hakikatnya adalah pelindung
justru menjadi ancaman, serta harapan akan kebebasan tidak terwujud akibat
kembalinya kekuasaan otoriter. Analisis ini tidak hanya mengungkap bentuk struktur
pembangun cerita, melainkan juga menyimpan kritik implisit Najib Mahfudz terhadap
pemerintahan yang otoriter.
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PENDAHULUAN

Sastra Arab modern telah menghasilkan banyak sastrawan besar yang karyanya
tidak hanya menarik dari segi estetika, tetapi juga sebagai cerminan sekaligus
mengandung kritik terhadap realitas sosial masyarakat. Idealnya, tatanan moral, sosial,
nilai keagamaan, serta kepemimpinan diciptakan untuk mewujudkan keadilan dan
melindungi seluruh lapisan masyarakat, terutama masyarakat yang lemah (Ansori et al.,
2025). Namun, realita di lapangan sering kali menampakkan kondisi yang kontradiktif.
Dari kesenjangan inilah fenomena ironi sosial muncul, di mana figur yang seharusnya
menjadi pelindung justru menjadi sebab terjadinya penindasan. Fenomena ini menjadi
masalah krusial, sebagaimana dijelaskan oleh Wayne C. Booth mengungkap bahwa ironi
dalam sastra bersifat covert, tidak selalu diungkapkan secara langsung, melainkan

tersembunyi dibalik keindahan kontradiksi teks (Booth, 1974).

Salah satu sastrawan terkenal dan paling berpengaruh dalam dunia sastra Arab
modern adalah Najib Mahfudz. Najib Mahfudz adalah seorang sastrawan Mesir peraih
Nobel Sastra pada tahun 1988 (Kaharudin, 2021). Karya-karyanya sering mengangkat
tema tentang sosial dan potret kehidupan kampung (al-Harah) masyarakat Mesir beserta
kompleksitas relasi antara kekuasaan, keagamaan, serta nilai-nilai moral yang terdapat di
dalamnya. Ciri khas karya Najib Mahfudz terletak pada kecakapannya dalam
menyampaikan kritik sosial secara implisit dengan struktur cerita yang padat, simbolisme
yang kuat, serta ironi yang timbul dari pertentangan antara harapan masyarakat dengan

realita yang dialami (El-Enany, 1993).

Najib Mahfudz memiliki banyak karya sastra, karya sastranya yang telah terbit
1alah 350 cerpen, 34 novel, 5 sandiwara, 30 skenario film, hingga kolom surat kabar yang
berjumlah ratusan (Noviana, 2024). Salah satu karya Najib Mahfudz yang di dalamnya
terdapat unsur ironi sosial adalah cerpen Shada an-Nisyan. Cerpen ini menceritakan
tentang tranformasi mendadak seorang pemimpin kampung yang ditakuti bernama
Anbar, yang mengalami kehilangan ingatan secara mendadak setelah melewati kios air
minum umum dan sifatnya yang keras seketika hilang. Perubahan itu disambut oleh para
warga kampung sebagai tanda bahwa pemerintahan yang bersifat otoriter telah berakhir.
Namun, di akhir cerita sifat asli Anbar kembali seperti semula, bahkan legitimasinya

semakin kuat melalui simbol keagamaan yang berupa seruan takbir (Mahfudz, 2023).
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Cerpen ini relevan dikaji dengan menggunakan teori strukturalisme. Teori
strukturalisme merupakan suatu pendekatan yang mempelajari karya sastra dengan
memfokuskan pada hubungan antar bagian dalam karya tersebut, dan hanya
memperhatikan karya sastra itu sendiri (Ilmi et al., 2025). Robert Stanton menjelaskan
bahwa analisis karya sastra diciptakan dengan menggunakan tiga unsur utama yaitu fakta
cerita, tema, dan sarana sastra yang saling berkaitan dalam karya sastra. Fakta cerita
berupa Alur (Plot), Karakter (Tokoh), dan Latar (Setting). Sedangkan sarana sastra berupa
judul, sudut pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi (Stanton, 1965). Melalui teori
strukturalisme ini dapat terungkap ironi sosial yang terkandung dalam cerpen dari sisi

susunan cerita.

Karya-karya Najib Mahfudz sudah banyak dikaji, terutama kajian yang
menitikberatkan pada teori strukturalisme Robert Stanton. Sejumlah penelitian terdahulu
telah dilakukan dalam menganalisis karya sastra, terutama pada penelitian yang dilakukan
oleh Arbi Maulana Yahya, Himmatul Khoiroh, dan Abdur Rohman (2025) yang
membahas tentang unsur intrinsik dalam novel Awlad Haratina karya Najib Mahfudz
dengan menggunakan kajian strukturalisme Robert Stanton. Dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa unsur-unsur berupa tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, gaya
bahasa, dan amanat, serta keterpaduan unsur-unsur tersebut dapat membentuk makna

totalitas karya.

Penelitian serupa dilakukan oleh Miftakhul Khasanah, Akmaliyah, dan M. Rosyid
Ridho (2026) yang membahas tentang fakta cerita dalam novel Afrah Al-Qubbah karya
Najib Mahfudz dengan kajian strukturalisme Robert Stanton. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa ketiga unsur fakta cerita yang berupa karakter, alur, dan latar dapat
membentuk keutuhan makna cerita sekaligus sebagai sarana bagi pengarang dalam

menyampaikan kritik terhadap realitas sosial yang digambarkan.

Sejalan dengan itu, Muhammad Najikhul Amali (2022) juga melakukan penelitian
tentang analisis cerpen Hikayat Qodil Gobah karya Kamil Kailani dengan kajian
strukturalisme Robert Stanton. Dalam penelitiannya, ia membahas semua unsur cerita

menurut Robert Stanton yaitu fakta cerita, sarana sastra, dan tema.
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Penelitian lain juga dilakukan oleh Muhammad Kadafi Najib (2026) yang meneliti
tentang Ironi Kesalehan dalam cerpen Robohnya Surau Kami karya A.A. Navis.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa Ironi dalam cerpen Robohnya Surau Kami
digunakan untuk menyampaikan kritik terhadap religiusitas yang bersifat formalistis dan

tidak memedulikan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang
karya Najib Mahfudz dan kajian strukturalisme Robert Stanton cukup banyak dilakukan.
Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis cerpen Shada an-Nisyan karya Najib
Mahfudz belum ditemukan. Selain itu, penelitian yang menggunakan perspektif
strukturalisme Robert Stanton yang berfokus dalam hal pengungkapan ironi sosial juga
belum ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya celah dan menjadi dasar kebaruan
dalam penelitian, dalam penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan unsur-unsur cerita
seperti fakta cerita, tema, dan sarana sastra secara struktural, tetapi juga menghubungkan

antar unsur tersebut guna mengungkap bagaimana ironi sosial terbentuk dalam cerpen.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur cerita
dalam cerpen Shada an-Nisyan dan mengungkap berbagai bentuk ironi sosial yang
terkandung dalam cerpen. Penelitian ini termasuk kontribusi baru dalam kajian sastra arab
karena menghubungkan antara kajian strukturalisme Robert Stanton dengan analisis ironi
sosial untuk mengungkap bagaimana Najib Mahfudz menggunakan ironi untuk

menyuarakan kritik terhadap penguasa yang bersifat otoriter.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
penelitian yang memfokuskan pada penghayatan terhadap konsep yang sedang diteliti
berupa paparan data verbal seperti kata, frasa, kalimat, atau paragraf dengan tidak
mengutamakan paparan berupa angka-angka (Endraswara, 2013). Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah cerpen Shada an-Nisyan karya Najib Mahfudz. Sedangkan
sumber data sekunder berupa artikel ilmiah, buku, kamus bahasa Arab, serta kajian-kajian
terdahulu yang membahas tentang ironi maupun analisis cerpen dengan kajian
strukturalisme Robert Stanton. Data yang dikumpulkan berupa kutipan teks yang
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mengandung unsur-unsur seperti fakta cerita, tema, sarana sastra, dan ironi sosial yang
relevan berdasarkan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik
baca-catat, yaitu dengan membaca secara berulang teks cerpen, kemudian mencatat
bagian-bagian yang termasuk indikasi unsur-unsur struktural dan ironi sosial untuk

diklasifikasikan sesuai kategori.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teori strukturalisme Robert
Stanton yang membedah karya sastra seperti cerpen melalui tiga unsur utama, yaitu fakta
cerita, tema, dan sarana sastra (Stanton, 1965). Analisis data dilakukan melalui tahapan
yang pertama dengan mengidentifikasi fakta cerita untuk memetakan alur, tokoh, dan
latar dalam cerpen. Langkah kedua yaitu merumuskan tema berdasarkan hasil dari
membaca dan menarik kesimpulan dari keseluruhan teks cerpen. Langkah ketiga yaitu
menelaah pembagian sarana sastra yang digunakan pengarang seperti judul, sudut
pandang, gaya dan tone, simbolisme, dan ironi. Selanjutnya tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan dari ketiga unsur tersebut kemudian dianalisis secara terintegrasi untuk
mengetahui bagaimana ironi sosial terbentuk secara struktural dalam cerpen, sehingga
diperoleh pemahaman secara menyeluruh antara struktur cerita dan pesan kritik sosial

yang disampaikan pengarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis cerpen Shada an-Nisyan karya Najib Mahfudz ditemukan tiga unsur
utama sesuai dengan teori strukturalisme Robert Stanton yaitu fakta cerita, tema, dan
sarana sastra. Ketiga unsur tersebut akan dipaparkan secara berurutan data-data yang
telah ditemukan, kemudian dianalisis lebih lanjut mengenai ironi yang menjadi fokus

utama dalam penelitian ini.
A. Fakta Cerita

Fakta cerita terdiri dari tiga unsur yaitu alur (plot), karakter (tokoh), dan latar

(setting).

1. Alur
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Alur merupakan rangkaian suatu peristiwa dalam sebuah karya yang disusun
secara berkaitan (Goffar et al., 2022). Dalam cerpen shada an-nisyan ini alurnya
adalah alur maju. Dimulai dari tahap eksposisi, munculnya konflik, konflik

menegang, klimaks, hingga penutup.

- Eksposisi
RS PE AP W | )j\f gl ollas B %fa slagndl wisle & \;,bje Lles c&a%ﬂ s any e e
o gy ) Vg ¢

Anbar meninggalkan rumahnya ketika menjelang petang, tampak bangga dengan
jubah hitamnya, sambil melangkahkan kakinya yang berat memancarkan
ketakutan dan kekhawatiran... kemudian kembali mengangkat wajahnya dan

memandang orang-orang dengan wajah yang baru.

Tahap ini merupakan pengenalan perubahan Anbar yang terjadi secara
mendadak sekaligus awal dari rangkaian peristiwa yang berpengaruh bagi

masyarakat.

- Konflik muncul
A ) Oled) 3 s sy Ofs cBunas OF W &
Orang-orang berharap hal itu benar, supaya Anbar lenyap dalam kelupaan untuk
selamanya.

Konflik dimulai ketika masyarakat berharap Anbar selalu berada difase lupa

dan masyarakat bisa merasakan kebebasan tanpa harus ketakutan.
- Konflik menegang
) by DI )iy 5o sl b 5 sy pn WU sl e )l 4

Kemudian, ia dan para pengikutnya menghilang dari pandangan orang-orang
dalam waktu yang cukup lama, hingga berbagai spekulasi muncul dan mulai timbul

keresahan.
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Ketegangan mulai meningkat ketika Anbar dan para pengikutnya
menghilang dan menimbulkan berbagai dugaan dan keresahan di tengah

masyarakat.

- Klimaks
ioylall 5,200 A6 dl 5ygall L) e amg By L. opesls by jus ol

Mereka melihat Anbar dan pengikutnya datang....wajah Anbar kembali ke wajah

yang semula dengan tatapan yang tegas.

Tahap ini merupakan puncak ketegangan yaitu Anbar dan pengikutnya
kembali seperti semula dengan penampilan seperti semula yang

menakutkan.

- Penutup
}\fi &) J&J_SKC)}AJ CL«&) (40 9 ubjs)j\ S 20

Anbar menghantam tanah dengan pentungannya, dan berseru dengan suara yang

menggelegar: Allahu Akbar

Pada tahap ini merupakan puncak cerita dimana Anbar kembali seperti

semula dengan kekuasaannya yang otoriter di hadapan masyarakat.
2. Karakter (Tokoh)

Menurut Stanton (2007:33), karakter adalah salah satu unsur penting dalam
cerita yang berkaitan dengan para tokoh yang terdapat dalam cerita dengan
berbagai hal seperti keinginan, kepentingan, perasaan, dan prinsip-prinsip yang
membentuk sifat dan perilaku mereka. Tokoh utama dalam cerpen ini adalah

Anbar dan beberapa tokoh pendukung sebagai berikut:

a. Anbar (tokoh utama): mengalami kehilangan ingatan, menggambarkan

keterasingan dan kebingungan.

i Y gmg iyl aof aen 5 alon Ho L DSy (als W Y LIS 1 o4T (3 e 34
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Anbar berkeliling kampung setiap kali ia menginginkannya, sering kali ia tersesat
hingga salah satu pengikutnya mengantarkannya kembali, meski ia sendiri tidak

mengenalinya.

. Imam Surau: tokoh religius yang memperhatikan perubahan Anbar serta

berserah diri kepada Tuhan, karena memandang segala peristiwa yang

terjadi adalah kehendak Tuhan dan pasti mengandung hikmah.

S el IS T LYl Ol B LU g gl plef sl e el

Di antara yang datang, terdapat imam surau dan kepala kampung.... Imam
menjawab. ini adalah kehendak Allah, dan di balik setiap kehendak pasti ada
hikmahnya.

Kepala Kampung: seseorang yang penasaran dan peduli dengan
masyarakatnya serta menunjukkan perhatian kepada Anbar dengan cara

mengarahkan kepada kehidupan agama yang baik.

LE\J; Y L_;J_.UL; als Nl Rzezs CWJ\ J& Lt (3 % 3l gy s Jeluds
Ly 4oy Sl 13] 52l

Kepala kampung bertanya. apa yang terjadi di kampung kita?.... Kepala kampung
berkata dengan memberi dorongan: isi hatinya dengan agama, supaya tidak ada

ruang untuk keburukan jika suatu hari nanti ia sadar.

. Masyarakat: awalnya merasa takut dan cemas, kemudian lebih tenang

ketika Anbar hilang ingatan dan tidak melakukan kekerasan serta

cenderung waspada jika ada kemungkinan kembali seperti semula.
Sy Gl e Je 8T e oy e U A (25

Masyarakat berkumpul menjauh darinya dalam keadaan cemas dan penuh

kekhawatiran.

@

(5T gy O e OLibly e 5k 3> conidly
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Rasa takut secara umum telah mereda, dan orang yang sebelumnya merasa

khawatir akan bahaya pun merasa lega.

Ll T o gl o ploall shawzaV) 2l e (AL 1 ey
Masyarakat menyatakan telah sepenuhnya siap untuk membela diri dari segala
bentuk penindasan.

e. Para Pengikut Anbar: kelompok yang berharap pemimpinnya segera sadar.

Old ! (3 o Lo m ol (3lond 0 LS8l ey ] el 35m 0L (bUT e

Harapan mereka tertuju pada kemungkinan pemimpin mereka akan sadar kembali,
sama seperti saat ia kehilangan ingatan secara tiba-tiba atau terjadi sesuatu yang

tak terduga.
3. Latar (Setting)

Menurut Stanton (1965:18) latar merupakan salah satu unsur dari fakta cerita
yang menunjukkan waktu dan tempat peristiwa berlangsung dan juga keadaan
yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita. Sedangkan menurut Abrams
(1981:175) dalam Nurgiyantoro (2002) latar merupakan unsur yang berkaitan
dengan tempat, waktu, dan lingkungan sosial yang menjadi tempat terjadinya
peristiwa dalam cerita. Dalam cerpen ini latar mencakup tiga latar utama yaitu

latar tempat, waktu, dan suasana.

1. Latar Tempat
- Kampung (3,4)
Blpis 82 31 3 554,
Ia bergerak tanpa arah di sekitar kampung.

- Surau/mushola kecil (&5';)
Al e e 335 5a JaY
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Untuk pertama kalinya Anbar datang ke surau.

Kios kran air umum (psen! d0d 2LiS)

Boasenll 2aid) SLaSTall g s Lods

Ketika ia sedang melewati kios kran air umum.

Sekitar permukiman (_*' «£1)

S5 Y LlST A eET (3 e S5

Anbar berkeliling di sekitar permukiman setiap kali ia menginginkannya.

Pasar (&)
Sl el 03 LYl iy Bl s (3

Pada hari ketika kegiatan pasar berlangsung, imam berdiri mengumandangkan

azan untuk sholat duhur.

Latar Waktu

Sore hari (J-2Y1)
J.:wfﬁ\ LAy e

Anbar meninggalkan rumahnya di sore hari.

Waktu subuh (=4!')

gl Jo e 53 5 JgY g el Rl bl JB il 8o sy

Setelah shalat subuh, imam surau berkata kepada kepala kampung: ini pertama

kalinya Anbar datang ke surau.

Waktu duhur (¢&!t)
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Sl el 035 bYWl Ly Bl s (39

Pada hari ketika kegiatan pasar berlangsung, imam berdiri mengumandangkan

azan untuk sholat duhur.

3. Latar Suasana

- Ketakutan dan kewaspadaan (—s+/s 4.2)1)
by a0 il olas e Sl

Langkahnya yang berat memancarkan ketakutan dan kekhawatiran.

- Ketenangan dan kebingungan (Js»39 s94»)
8 o Legmn 74 Usmdy spin 3 Wlats B2 51 3 854

la bergerak tanpa arah di sekitar kampung dalam ketenangan dan kebingungan

yang belum pernah terlihat sebelumnya

- Kecemasan (sk))

.Cé;jﬂ\j S e Jlm sl e omg wie iy AU 244

Masyarakat berkumpul menjauh darinya dalam keadaan cemas dan penuh

kekhawatiran.
B. Tema

Menurut Stanton (2007:36) tema adalah bagian dari cerita yang sama pentingnya
dengan makna dalam pengalaman manusia, sesuatu yang membuat pengalaman
dapat diingat. Tema utama dalam cerpen ini adalah perubahan dan kekuasaan.

Anbar menjadi simbol kekuasaan absolut yang dapat berubah sewaktu-waktu.

YOS 1 e U M Lases Ofy cObendl) cgie afn e OF OIS IS8 6134
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Berita bahwa Anbar telah dirasuki jin pelupa telah menyebar, dan menjadi seseorang yang
baru yang lebih baik dan juga menggantikan dirinya yang lama.

Tema kekuasaan dalam cerpen ini kategori kekuasaan otoriter yang berulang,
menunjukkan bahwa kekuasaan tanpa kesadaran diri yang mendalam akan

cenderung kembali kepada pola lama.
el Maally 3, L1 Wiy cia)lall 3 el acdl Bypal) U] e axg 35l
Wajah Anbar kembali ke wajah yang semula dengan tatapan yang tajam, otot-otot
menegang, dan kerutan tajam di dahinya.
C. Sarana Sastra

Sarana sastra mencakup beberapa bagian, yaitu judul, sudut pandang, gaya dan

tone, simbolisme, dan ironi.

1. Judul

Judul cerpen ini adalah oL..d! s~ (gema lupa) yang merupakan gambaran awal

dari seluruh rangkaian cerita, berkaitan dengan diri Anbar setelah mengalami

hilang ingatan serta dampaknya terhadap masyarakat.
2. Sudut Pandang

Sudut pandang dalam cerpen ini menggunakan sudut pandang orang ketiga
serba tahu, karena pengarang tidak secara langsung menyebutkan aku dalam

cerpennya. Pengarang menyebut tokoh dengan nama atau kata ganti orang

ketiga seperti o\ , e,

3. Gaya Bahasa dan Tone
Dalam cerpen ini mengandung berbagai gaya bahasa dan tone, seperti berikut.

a. Metafora
s iy A s VAT B O Olnd) e 4] e Olgel a1l s

Ini adalah jin pelupa, jika menyentuh seseorang, orang tersebut akan lupa dengan

dirinya sendiri dan orang lain.
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Ungkapan jin pelupa merupakan metafora yang menggambarkan kondisi

Anbar dengan kiasan sebagai pengaruh makhluk gaib.

b. Personifikasi

Lsdly Al )jé ozt olbas e S’L«ojﬁ sl wisls 3 \;'”’f“ )

la tampak bangga dengan jubah hitamnya, langkah kakinya yang berat

menebarkan ketakutan dan kekhawatiran.
Ungkapan &l ols merupakan letak personifikasi, yaitu langkah kaki

seakan-akan dapat menebarkan rasa takut. Padahal secara harfiah langkah

kaki tidak dapat melakukan itu.

c. Simile dan Hiperbola
LT ogldll I Gl (3 oelyy Jn )l 353 ST 81 1ae S s Loy

Anbar menghentakkan pentungannya ke tanah dan berseru dengan suara
menggelegar “Allahu Akbar!” para pengikutnya serempak mengulang dengan
teriakan yang mengguncang hati “Allahu Akbar!”.

Kata 4 merupakan simile sekaligus hiperbola karena terdapat huruf

perbandingan seperti huruf kaf dan juga bentuk hiperbola karena suara

manusia tidak mungkin sekeras petir. Pada kalimat &) Jjp s karena

terdapat penggambaran berlebihan untuk menggambarkan betapa kerasnya
teriakan tersebut hingga menggetarkan hati.

4. Simbolisme

a. Jubah Hitam (sl w:Le)

Jubah hitam merupakan simbol ketakutan dan kekuasaan saat

kepemimpinan bersifat otoriter.

b. Jin Pelupa (0Ld) ey is)
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Simbol jin pelupa melambangkan kehilangan ingatan atau kesadaran diri
dan perubahan sementara dalam diri seseorang. Simbol yang menjadi pusat

dari cerita.
c. Tongkat («s)
Tongkat merupakan simbol yang melambangkan kembalinya kekuasaan

otoriter karena merupakan sesuatu yang digenggam oleh pemimpin ketika

sadar.

5. Ironi

Unsur sarana sastra yang terakhir adalah ironi. Stanton (1965:34) menejelaskan
bahwa ironi adalah pertentangan antara harapan dan kenyataan yang terjadi.
Temuan ironi dalam cerpen ini menunjukkan ironi sosial, yaitu kontradiksi
antara harapan sosial masyarakat dengan realitas kekuasaan pemimpin dalam
cerita. Ironi sosial teridentifikasi dalam tiga dimensi.

Data 1l

A L ol 3 e ooy C)B Bz O o &

Masyarakat berharap itu benar suapaya Anbar lenyap dalam lupa selamanya
Kehilangan ingatan Anbar menjadi suatu yang diharapkan masyarakat, karena
selama sadar ia menjadi sumber ketakutan.

Ironi sosial: penderitaan pribadi penguasa justru menjadi sumber keselamatan
warga.

Data 2
llly gl O e s ) ady dge 3 Lge dbsew o b ) 2 5L ) sley

Sebagian orang yang dahulu diusir karena kekejaman dan kekuasaanya kembali ke
kampung... bersamanya kembali pula kegembiraan dan keceriaan

Ketika Anbar berkuasa masyarakat menderita, tetapi ketika Anbar hilang
ingatan masyarakat merasa bahagia.

Ironi sosial: sosok pemimpin yang harusnya memberi rasa aman malah
menjadi penyebab penderitaan masyarakat.

Data 3
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.@L.,a_m“ '"j E\.L?‘ JB.Z.U ;:.7
Pandangan itu berubah sepenuhnya.
Anball 3l a6l syl ) e emg iy
Wajah anbar kembali seperti semua dengan tatapan yang tajam.
05 kacedly lYlg Olalell pLT 1) Loy o

Apakah kita telah kembali ke masa tirani, upeti, dan kekuasaan?
Ironi sosial: sebelumnya masyarakat mengira telah merasakan kebebasan dan
ketentraman, masyarakat mengira penindasan telah berakhir, tetapi ternyata
kekuasaan lama kembali karena Anbar kembali berkuasa dengan kekuasaan
otoriter.
Oleh karena itu, pembahasan difokuskan pada makna ironi sosial berdasarkan tiga
data yang telah dipaparkan pada bagian ironi, dengan mendialogkannya bersama teori

Stanton (1965), konsep ironi Booth (1974), dan penelitian terdahulu yang relevan.

Data pertama menunjukkan ironi sosial yaitu hilangnya ingatan Anbar yang secara
umum dianggap sebagai suatu keburukan, namun berbanding terbalik justru menjadi
harapan masyarakat karena membebaskan mereka dari rasa takut akan kepemimpinan
Anbar. Dalam kerangka Booth (1974), ironi ini bersifat covert karena tersembunyi di balik
kewajaran narasi, sekaligus menunjukkan bagaimana trauma kolektif akibat penindasan

membalik norma sosial tentang simpati terhadap orang yang kehilangan ingatan.

Data kedua memperkuat ironi tersebut: kembalinya orang-orang yang dahulu
diusir oleh Anbar, disertai dengan kegembiraan dan keceriaan warga, menegaskan bahwa
kekuasaan yang seharusnya mengayomi dan melindungi justru menjadi sumber
penderitaan. Sejalan dengan pandangan Stanton (1965) bahwa fakta cerita, yaitu tokoh
dan alur, membentuk citra kolektif atas relasi kekuasaan, ironi ini menunjukkan
pembalikan peran pemimpin dari pelindung menjadi ancaman bagi masyarakatnya

sendiri.

Data ketiga menunjukkan ironi sosial: harapan masyarakat bahwa penindasan
telah berakhir dinegasikan oleh kembalinya Anbar dengan sikap otoriter seperti
sebelumnya. Pertanyaan retoris dari masyarakat “Apakah kita telah kembali ke masa
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tirani...” menandai kesadaran tokoh yang datang terlambat, sementara pembaca, melalui
alur dan sudut pandang mahatahu, telah lebih dulu menduga hal tersebut, sesuai konsep

jarak ironis (ironic distance) yang dijelaskan Booth (1974).

Ketiga data tersebut menunjukkan satu ironi sosial yang sama, yaitu kekuasaan
otoriter yang kembali berulang tanpa adanya kesadaran diri yang mendalam, sebagaimana
pandangan El-Enany (1993) tentang kritik sosial yang disampaikan Najib Mahfudz secara
implisit. Temuan ini sejalan dengan penelitian Miftakhul Khasanah dkk. (2026) dan
Muhammad Kadafi Najib (2026) yang juga menunjukkan ironi sebagai sarana kritik
sosial-religius dalam karya sastra Arab, sekaligus menjadi kontribusi penelitian ini dalam
menghubungkan strukturalisme Robert Stanton dengan analisis ironi sosial secara

mendalam pada cerpen Shada an-Nisyan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa unsur-unsur fakta cerita, tema, dan sarana
sastra dalam cerpen shada an-nisyan saling berhubungan dan membentuk suatu kesatuan
makna yang utuh. Hal ini sesuai dengan teori strukturalisme Robert Stanton yang
menyatakan bahwa ketiga unsur pembentuk cerita tidak berdiri sendiri, melainkan saling
menopang sebagai sarana untuk menyampaikan pesan yang ingin disampaikan
pengarang. Keterpaduan berbagai unsur tersebut menjadi sebab ironi sosial muncul dalam
tiga bentuk: penderitaan pribadi sang pemimpin menjadi sumber kebahagiaan bagi
masyarakat, pemimpin yang seharusnya menjadi pelindung malah berbanding terbalik
menjadi ancaman, serta harapan akan kebebasan menjadi pupus karena kembalinya
pemerintahan yang otoriter. Ketiganya menegaskan satu isu yang sama, yaitu kekuasaan

kembali ke pola lama karena tidak didasari oleh kesadaran diri yang mendalam.

Penelitian ini menjadi kontribusi baru dalam studi pembelajaran sastra Arab
dengan menghubungkan teori strukturalisme Robert Stanton dengan fokus analisis pada
ironi sosial, kajian yang belum dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas karya Najib Mahfudz sekaligus mengetahui kritik implisit Najib Mahfudz

terhadap pemerintahan otoriter melalui struktur cerita.

783
Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 20 Oktober 2026



KNM-BsA

DAFTAR PUSTAKA

Amali, M. N. (2022). Analisis Hikayat Qodil Gobah Karya Kamil Kailani (Kajian
Strukturalisme Robert Stanton). Jurnal Kewarganegaraan, 6(2), 4237-4246.
https://doi.org/10.31316/jk.v6i2.3698

Ansori, Ach. F., Syarif, N., & ’Adziima, M. F. (2025). POLITIK ISLAM SEBAGAI
SARANA MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN SOSIAL. AT-TAKLIM: Jurnal
Pendidikan Multidisiplin, 2(11), 481-496.
https://doi.org/10.55210/bahtsuna.v5i2.309

Booth, W. C. (1974). A Rhetoric of Irony. University of Chicago Press.

El-Enany, R. (1993). The Pursuit of Meaning. Routledge.

Endraswara, S. (2013). Metodologi Penelitian Sastra. CAPS (Center for Academic

Publishing Service).

Goftar, A., Wuryantoro, A., & Ricahyono, S. (2022). Analisis Struktur Alur dalam Cerpen
di Atas Sajadah Cinta Karya Habiburrahman El Shirazy. Jurnal Pendidikan
Multidisipliner, 1(1), 36—41. http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/ WEWARAH

Ilmi, I. F., Khoiroh, H., & Rohman, A. (2025). Fakta Cerita dan Sarana Cerita Pada Puisi
Risalah min Tahti al-Ma’ Karya Nizzar Qobbani: Analisis Strukturalisme Robert
Stanton. Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Arab (KNM-BSA) 20252,
2(1), 195-210. https://proceedings.uinsa.ac.id/index.php/knm-
bsa/article/view/4454

Kaharudin, N. (2021). Dari Nuktah Menuju Nobel Sastra: Menyimak Najib Mahfuz
Berkisah. Jurnal Dekonstruksi, 5(01).
https://doi.org/10.54154/dekonstruksi.v5i.01.77

Khasanah, M., Akmaliyah, & Ridho, M. R. (2026). The Facts of the Story in Afrah Al-
Qubbah Novel by Naghuib Mahfouz (A Structuralism Study by Robert Stanton).
KREDO :  Jurnal  Ilmiah  Bahasa  Dan  Sastra, 92), 155-168.
https://doi.org/10.24176/kredo.v9i2.16851

Mahfudz, N. (2023). Shada an-Nisyan. Penerbit Hindawi.

Najib, M. K. (2026). Ironi Kesalehan dalam Cerpen Robohnya Surau Kami Karya A.A.
Navis. Journal of Education and Social Sciences (JEDSOC), 2(3), 317-325.

https://journal.independentresearchcenter.com/jedsoc/article/view/343
784

Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 20 Oktober 2026


https://doi.org/10.31316/jk.v6i2.3698
https://doi.org/10.55210/bahtsuna.v5i2.309
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/WEWARAH
https://proceedings.uinsa.ac.id/index.php/knm-bsa/article/view/4454
https://proceedings.uinsa.ac.id/index.php/knm-bsa/article/view/4454
https://doi.org/10.54154/dekonstruksi.v5i.01.77
https://doi.org/10.24176/kredo.v9i2.16851
https://journal.independentresearchcenter.com/jedsoc/article/view/343

KNM-BsA

Noviana, K. S. (2024). Cerpen Hamasa An-Nujum Karya Najib Mahfudz: Kajian
Sosiologi Sastra. An-Nahdah Al-’Arabiyah, Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab, 4(1), 1-12.
https://doi.org/10.22373/nahdah.v4i1.3387

Nurgiyantoro, B. (2002). Teori Pengkajian Fiksi. GADJAH MADA UNIVERSITY
PRESS.

Stanton, R. (1965). An Introduction to Fiction. Holt, Rinehart and Winston, Inc.

Stanton, R. (2007). Teori Fiksi Robert Stanton (Sugihastuti & Rossi Abi Al Irsyad, Penerj.).
Pustaka Pelajar.

Yahya, A. M., Khoiroh, H., & Rohman, A. (2025). Analisis Unsur Intrinsik dalam Novel
Awlad Haratina Karya Najib Mahfudz: kajian Strukturalisme Robert Stanton.
Konferensi Nasional Mahasiswa Bahasa Dan Sastra Arab (KNM-BSA) 2025, 2(1), 237-249.

https://proceedings.uinsa.ac.id/index.php/knm-bsa/article/view/4457

785

Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 20 Oktober 2026


https://doi.org/10.22373/nahdah.v4i1.3387
https://proceedings.uinsa.ac.id/index.php/knm-bsa/article/view/4457

